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ABSTRAK 

 
IMPLEMENTASI PEMBIAYAAN MURABAHAH MIKRO IB DALAM 

PERSPEKTIF FATWA DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 STUDI KASUS DI 

BRI SYARIAH KCP TULANG BAWANG BARAT 

 

Oleh  

FITRA RAHMAWATI 

 

Pembiayaan merupakan sala h sat u cara untu k mengatasi masala h keuangan 

yang dialami masayaraka t. Sala h sat u bentu k pembiayaan yang dikeluarkan ole h 

BRI Syaria h adala h pembiayaan mikro i B yang menggunkanan akad murabaha h 

disertai dengan akad wakala h sebagai pendukung. Ha l ini sesuai dengan 

ketentuan fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000. Pembiayaan mikro bertujuan 

untu k membiayai usaha masyaraka t UMK M yang berbentu k pembiayaan moda l 

kerja ata u investasi. Penggunaan akad wakala h dala m pembiayaan mikro i B 

bertujuan untu k mempermuda h nasaba h dala m membeli barang yang 

dibutuhkannya. Ha l ini dapa t menciptakan kepuasan tersendiri bagi nasaba h yang 

melakukan pembiayaan karena dapa t memili h barang yang sesuai keinginannya. 

Metode penelitian yang digunakan dala m penelitian ini adala h penelitian 

lapangan (field research), bersifa t deskripti f kualitati f dengan tekni k analisis data 

secara dedukti f, yait u tekni k menganailisis dengan meliha t keseimbangan antara 

prakti k yang ada dilapangan dengan teori yang ada. Sumbe r data yang digunakan 

dala m penelitian ini adala h sumbe r data prime r yait u pimpinan, accoun t office r 

micro, custome r service, dan dua orang nasaba h pembiayaan BRI Syaria h KC P 

Tulang Bawang Bara t, serta sumbe r data sekunde r yang berasa l dari website 

resmi BRI Syaria h.  

Berdasarkan hasi l penelitian, peneliti mengambi l kesimpulan bahwa 

pelaksanaan pembiayaan murabaha h mikro i B di BRI Syaria h KC P Tulang 

Bawang belum sepenuhnya mematuhi ketentuan yang ada dala m fatwa DSN No. 

04/DSN-MUI/IV/2000. Hal ini bisa dilihat dalam pelaksanaannya yait u dala m ha l 

pelaksanaan akadnya, dimana akad wakala h harus dilakukan secara terpisa h 

dengan akad murabaha h. Dala m ha l ini akad murabaha h harus dilakukan setela h 

adanya bukti pembelian barang dari nasaba h dimana bukti tersebu t manjadikan 

barang secara prinsi p suda h menjadi mili k ban k. 
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MOTTO 

 

 

 

...  َ َ ۗاِنَّ الّلّٰ َّقُوا الّلّٰ ثِْْ وَالعُْدْوَانِ ۖوَات ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا علَََ الَِْ  وَتعََاوَنوُْا علَََ البِّْ

 ٢ -شَدِيدُْ العِْقاَبِ 
Artinya: …Dan tolong-menolongla h kam u dala m (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dala m berbua t dosa dan 

permusuhan. Bertakwala h kepada Alla h, sunggu h, Alla h sanga t bera t siksaan-

Nya. ( Q.S. Al-Maidah: 2) 
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BA B I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Lata r Belakang Masalah 

Ban k syaria h merupakan lembaga keuangan yang dikelola 

berdasarkan nila-nilai alamia h dan dasar-dasa r syaria h, bai k dari segi prinsi p 

maupun aplikasinya. Dala m menjalankan kegiatan operasionalnya, ban k 

syaria h menggunakan beberapa maca m akad sala h satunya murabaha h dan 

wakala h. 

Murabaha h merupakan sala h sat u bentu k jua l beli ketika penjua l 

secara eksplisi t menyatakan biaya perolehan barang yang akan dijualnya dan 

menjua l kepada orang lain dengan menambahkan tingka t keuntungan yang 

disepakati. Sedangkan wakala h merupakan pemberian kuasa kepada orang 

lain untu k menyelesaikan sesuat u kepada orang lain.
1
 

Adapun murabaha h bi l wakala h merupakan jua l beli yang dilakukan 

dengan siste m wakala h. Dala m jua l beli ini piha k penjua l mewakilkan 

pembeliannya kepada nasaba h, dengan demikian akad pertama adala h akad 

wakala h, bar u setela h akad berakhi r berlanju t dengan akad murabaha h.
2
 

Pembiayaan dengan siste m ini suda h sering dilakukan ole h ban k 

syaria h. Pembiayaan murabaha h dengan akad wakala h diatu r dala m fatwa 

DSN NO. 04/DSN-MUI/IV/2000 pasa l 1 aya t 9: jika ban k henda k 

                                                 
1

Yazid Afandi, Fiq h Muamala h Dan Implementasinya Dala m Lembaga Keuangan 

Syaria h, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 85. 
2
Dini Patiwi,  M. Kholi l Nawawi, Kamalludin, “Implementasi Fatwa Dsn Mui No. 

04/Dsnmui/Iv/2000 Tentang Murabaha h Pada Pembiayaan Konsumtif“, Vo l. 6, No. 1, 2015. 



2 

 

 

 

mewakilkan kepada nasaba h untu k membeli barang dari piha k ketiga, akad 

jua l beli murabaha h harus dilakukan setela h barang secara prinsi p menjadi 

mili k ban k.
3
 Maksud dari secara prinsi p menjadi mili k ban k yait u ketika 

penerima kuasa memberi laporan kepada ban k syaria h terkai t pembelian 

barang yang menjadi obje k akad. Dengan adanya laporan serta penyerahan 

bukti pembelian kepada pemberi kuasa maka akad wakala h berakhi r. Dan saa t 

itula h akad murabaha h dilakukan. 

Aga r tida k menyimpang dari prinsi p syaria h, maka akad murabaha h 

dengan akad wakala h terjadinya tida k secara bersama-sama. Akad murabaha h 

terjadi setela h barang menjadi mili k ban k. Jadi piha k nasaba h harus 

melaksanakan akad wakala h dahul u sampai dengan selesai.
4
 Ha l ini dilakukan 

guna menghindari terjadinya ghara r dala m murabaha h karena obje k 

murabaha h suda h ada dan suda h dala m penguasaan ban k syaria h pada saa t 

akad murabaha h diberlakukan. 

Adapun syarat-syara t terjadinya akad murabaha h bi l wakala h 

diantaranya ban k memiliki barang tersebu t secara fisi k walapun dala m jangka 

wakt u yang pende k serta harus ada barang rii l bereda r dari sat u tangan ke 

tangan lain.
5
 

Sala h sat u ban k syaria h yang melakukan pembiayaan dengan akad 

tersebu t adala h BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t dengan produ k 

                                                 
3
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek Hukumnya, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 195 
4
Adiwarman Kari m, Ban k Islam: Analisis Fiq h Dan Keuangan, (Jakarta: III T Indonesia, 

2003), 163. 
5
Binti Nu r Asiya h, Manajemen Pembiayaan Ban k Syaria h (Yogyakarta: Teras, 2014), 

226.  
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pembiayaan mikro i B Syaria h. Skema pembiayaan mikro BRI Syaria h 

menggunakan akad murabaha h (jua l beli) dengan akad wakala h yag 

dilakukan secara terpisa h dala m sat u wakt u. Pembiayaan ini bertujuan untu k 

moda l kerja, investasi dan konsumsi (setinggi-tingginya 50% dari tujuan 

produkti f nasabah). 

Dala m pelaksanaannya pembiayaan mikro i B menggunakan akad 

murabaha h dimana akad jua l beli barang dilakukan dengan menyertakan 

harga perolehan barang ditamba h margin keuntungan yang disepakati ole h 

penjua l dan pembeli untu k memenuhi sebagian ata u keseluruhan kebutuhan 

usaha keci l dengan proses cepa t, syara t muda h, margin renda h, pinjaman 

sampai dengan 500 juta, bonus cashbac k tia p 6 bulan dengan syara t dan 

ketentuan berlak u. Plafond pembiayaan mikro iB meliputi 0-25 juta, 25-75 

juta dan terakhir 75-500 juta.
6
 

Pembiayaan mikro ini diperuntukkan bagi wirausaha ata u pengusaha 

dengan lama usaha minima l 2 tahun untu k produ k pembiayaan Mikro, dan 

minima l 6 bulan untu k pembiayaan KU R. Untu k BI Checking calon nasaba h 

yang akan mengajukan pembiayaan harus dengan trac k record kolektibilitas 

lanca r dan tida k terdafta r dala m DHN BI.
7
 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis selama melakukan 

magang di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t pembiayaan mikro i b 

menggunakan transaksi akad murabaha h bi l wakala h. Dengan berpedoman 

pada Fatwa DSN MUI bahwa barang tersebu t suda h harus menjadi mili k 

                                                 
6
Dokumentasi Brosur Pembiayaan Mikro Ib 

7
 Diakses dari http//:ww w.brisyaria h.co.id pada tangga l 13 Mei 2020 
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ban k meskipun ban k menyerahkan keseluruhan pembelian barang kepada 

nasaba h dengan menggunakan akad wakala h di dalamnya. Namun akad 

wakala h harus dilakukan pada saa t awa l perjanjian, sedangkan dala m 

praktiknya, akad wakala h dan murabaha h dilakukan dala m sat u waktu
8
 

sehingga dikhawatirkan akan timbu l ghara r dala m obje k pembiayaan 

murabaha h. Karena adanya ha l tersebu t, menimbulkan pertanyaan untu k 

peneliti bagaimana kedudukan akad wakala h dala m pembiayaan mikro i B di 

BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t dan bagiaimana prakti k pembiayaan 

mikro yang ada di BRI Syaria h suda h sesuai dengan ketentuan Fatwa MUI No. 

04/DSN-MUI/IV/2000. 

 Berdasarkan masala h yang dikemukakan di atas, penulis tertari k 

untu k mengkaji lebi h dala m tentang Implementasi Pembiayaan Murabaha h 

Mikro i B Dala m Perspekti f Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 Studi 

Kasus di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan lata r belakang masala h yang tela h dikemukakan di atas, 

maka pertanyaan dala m penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kedudukan akad wakala h dala m pembiayaan mikro I B di BRI 

Syariah? 

2. Bagaimana implementasi pembiayaan mikro yang ada di BRI Syaria h 

suda h sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000? 

 

                                                 
8
Subli, Pimpinan Cabang Pembant u BRI Syaria h Kanto r Cabang Pembant u Tulang 

Bawang Bara t, Wawancara, Pada 28 Agustus 2020. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menjelaskan kedudukan akad wakala h dala m 

pembiayaan mikro I B di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t. 

2. Mengetahui, memahami serta menjelaskan prakti k pembiayaan mikro 

yang ada di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t suda h sesuai dengan 

ketentuan Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000. 

D. Manfaa t Penelitian  

1. Manfaa t praktis: Memberikan solusi untu k pelaku-pelak u perbankan pada 

umumnya dan pegawai BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t 

khususnya. 

2. Manfaa t teoritis: Sebagai bahan pemahaman teori yang diperole h peneliti 

selama dudu k dibangk u perkuliahan, mengkaji tentang sala h sat u 

pembiayaan mikro disala h sat u ban k syaria h. 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi uraian mengenai hasi l penelitian terdahul u 

(prio r research) tentang persoalan yang dikaji. Ole h karena it u, penelitian 

relevan terhada p hasi l kajian terdahul u perl u dilakukan dala m penelitian ini, 

sehingga dapa t ditentukan dimana posisi penelitian yang akan dilakukan 

berada. Beriku t beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan iala h sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan ole h Firman Syahru l Hariansya h 

dengan judu l Analisis Penerapan Akad Murabaha h Pada Produ k Pembiayaan 

Mikro BRI Syaria h berdasarkan fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000. 
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Penelitian ini lebi h berfokus pada bagaimana penerapan DSN NO: 04/DSN-

MUI/IV/2000 terhada p pembiayan murabaha h. Hasi l penelitian ini penerapan 

akad murabaha h pada produ k pembiayaan mikro i B di BRI Syaria h KC P 

Mojoagung Jombang suda h sesuai dengan fatwa antara lain terkai t dengan 

kententuan umu m murabaha h, jaminan dala m murabaha h dan ketentuan 

murabaha h kepada nasaba h.
9
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terleta k pada objeknya yait u pada pada penelitian Firman 

Syahru l Hariansya h meneliti tentang kesesuaian pelaksanaan pembiayaan di 

Ban k BRI Syaria h, sementara yang peneliti lakukan adala h lebi h terfokus 

untu k meliha t bagaimana kedudukan akad wakala h dala m pelaksanaan 

pembiayaan murabaha h. 

Kedua, penelitian yang dilakukan ole h Budi Triyono dengan judu l 

Penerapan Fatwa DSN NO 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabaha h Di 

BPRS Sukowati Sragen Cabang Grobogan. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana penerapan akad murabaha h di BPRS Sukowati Sragen Cabang 

Gobongan. Hasi l dari penelitian ini BPRS kurang memperhatikan aturan fatwa 

DSN terkai t pengadaan barang dan keuntungan dan harga dimana piha k BPRS 

langsung menentukan minima l keuntungan tanpa ada kesepakatan antara 

kedua bela h piha k.
10

 Perbedaan peneletian ini dengan yang peneliti lakukan 

adala h penelitian ini terfokus dala m proses pengadaan barang, sedangkan 

                                                 
9

Firman Syahru l Hariansya h, “Analisis Penerapan Akad Murabaha h Pada Produ k 

Pembiayaan Mikro BRI Syaria h Berdasarkan Fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000” (Malang: 

Universitas Isla m Negeri Maulana Mali k Ibrahi m, 2018) 
10

Budi Triyono, “Penerapan Fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabaha h 

Di BPRS Sukowati Sragen Cabang Grobongan” (Semarang: Universitas Isla m Negeri Walisongo 

Semarang, 2017) 
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yang ingin peneliti gali lebi h lanju t adala h bagaimana implementasi fatwa 

DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 terhada p keseluruhan kegiatan dari proses 

pembiayaan murabaha h. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan Juliana dengan judu l Analisis Fatwa 

DSN-MUI NO. 4/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Penerapan Ha k Mili k Dala m 

Akad Murabaha h. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan akad murabaha h 

pada pembiayaan konsumti f di BM T Dana Mulya Syaria h merupakan suat u 

bentu k pembiayaan berupa talangan dana yang di butuhkan nasaba h untu k 

membeli suat u produ k dengan kewajiban mengembalikan talangan dana 

tersebu t seluruhnya pada wakt u jatu h tempo, ditamba h keuntungan yang 

disepakati.
11

 Sedangkan perbedaannya adala h penelitan yang peneliti lakukan 

juga mengkaji tentang keberadaan akad wakala h dala m pembiayaan 

murabaha h.  

Berdasarkan telaa h pustaka yang tela h dilakukan di atas dapa t 

diketahui bahwa terdapa t perbedaan anta r penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini memiliki kajian yang berbeda, 

walaupun memiliki kajian yang sama yang membahas tentang murabaha h, 

akan tetapi pada penelitian yang akan dikaji ole h peneliti ini lebi h ditekankan 

penggunaan akad wakala h dala m pembiayaan murabaha h mikro i B di BRI 

Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t. 

                                                 
11

Juliana, “Analisis Fatwa DSN-MUI NO. 4/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Penerapan Ha k 

Mili k Dala m Akad Murabaha h” (Lampung: Universitas Isla m Negeri Raden Intan, 2018). 



 

 

BA B II 

LANDASAN TEORI 

A. Murabaha h  

Secara bahasa murabaha h berarti beruntung ata u memberi keuntungan. 

Secara istila h murabaha h adala h kegiatan jua l beli dimana harga jua l barang 

sama dengan harga belinya ditamba h dengan keuntungan. 

Landasan syaria h yang digunakan dala m murabaha h adala h landasan 

prinsi p jua l beli dengan pembayaran yang ditangguhkan.
1
 Sebagaimana dala m 

sura t Al-Baqara h aya t 275 menegaskan bahwa: 

كُلُوۡنَ الرّبِٰوا لََ يَ قُوۡمُوۡنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوۡمُ الَّذِىۡ يَ تَخَبَّ الََّذِيۡنَ  يۡطٰنُ مِنَ يََۡ طوُُ الشَّ
اَ الۡبَ يۡعُ مِثۡلُ الرّبِٰوا الۡمَسِّ  ا اِنََّّ ُ الۡبَ يۡعَ وَحَرَّمَ الرّبِٰوا    ذٰ لِكَ بِِنَ َّهُمۡ قاَلُوۡۤۡ فَمَنۡ   وَاَحَلَّ اللّّٰ

تَ هٰى فَ لَو مَا سَلَفَ وَامَۡرهُ اِلََ اللِّّٰ جَاءَٓه مَوۡعِظَةٌ مِّ  كَ   نۡ رَّبِّو فاَن ۡ وَمَنۡ عَادَ فاَوُلٰٮِٕٓ
وۡنَ    اَصۡحٰبُ النَّارِ  ُُ لِ ٰٰ هَا    ىُمۡ فِي ۡ

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tida k dapa t berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian it u karena mereka berkata bahwa jua l beli sama dengan riba. 

Padaha l Alla h tela h menghalalkan jua l beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapa t peringatan dari Tuhannya, lal u dia berhenti, maka 

apa yang tela h diperolehnya dahul u menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Alla h. Barangsiapa mengulangi, maka mereka it u penghuni 

neraka, mereka keka l di dalamnya. (QS Al-Baqarah: 275).
2
 

 

Sedangkan dala m sura t An-Nisa aya t 29  

 ايَ ُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَ 
 انَۡ تَكُوۡنَ تَِِارَةً عَنۡ يٰۤۡ

ۡۤ نَكُمۡ بِِلۡبَاطِلِ اِلََّ ا امَۡوَالَ كُمۡ بَ ي ۡ كُلُوۡۤۡ نُ وۡا لََ تََۡ
نۡكُمۡ  ََكُمۡ    تَ راَضٍ مِّ ُُ ا انَۡ 

 بِكُمۡ رَحِيۡمًا كَانَ  اللَّّٰ  اِنَّ    وَلََ تَ قۡتُ لُوۡۤۡ
                                                 

1
Akhmad Mujahidin, Huku m Perbankan Syaria h, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2016), 

54 
2
Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjema h, (Bandung: C V Penerbi t Diponegoro, 

2015), 47 
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Atinya Hai orang-orang yang beriman, janganla h kam u memakan 

harta diantara kam u dengan cara bati l, tetapi hendakla h perniagaan yang 

berdasarkan kerelaan iantara kam u. (QS An-Nisa: 29).
3
 

 

Dala m fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabaha h 

dijelaskan bahwa pengertian murabaha h adala h menjua l suat u barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 

harga yang lebi h sebagai laba.
4
 

Dala m akad murabaha h harus dipenuhi unsu r yang ada dala m rukun 

akad sehingga keabsahan akad murabaha h terpenuhi. Rukun dala m 

murabaha h adala h sebagai berikut: 

1. Piha k yang berakad (ba’i dan musytari’), dengan syara t caka p menuru t 

huku m dan tida k dala m keadaan terpaksa. 

2. Barang/obje k (mabi’), dengan syara t barang tida l termasu k yang dilarang 

ole h syara’ dan ha k mili k barang secara penu h mili k orang yang berakad. 

3. Harga (tsaman), dengan syara t diberitahukan harga poko k dan keuntungan 

harus sesuai dengan kesepakatan bersama. 

4. Ija b qabu l (sighat), dengan syara t harus jelas, harga dan barang yang 

disebutkan harus seimbang dan tida k dibatasi ole h wakt u.
5
 

Sedangkan syara t murabaha h adala h sebagai berikut: 

1. Penjua l memberi tah u harga poko k kepada pembeli 

2. Kontra k harus sesuai dengan rukun yang ditetapkan 

3. Kontra k harus bebas dari riba 

                                                 
3
 Ibid., 83 

4
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek Hukumny, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 193 
5
Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Fiqh Dan Keuangan, (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN, 2014), 274 
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4. Penua l harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi caca t atas barang 

setela h pembelian 

5. Penjua l harus menyampaikan semua ha l yang berkaitan dengan pembelian, 

seperti jika pembelian dilakukan secara utang.
6
 

 Dala m akad murabaha h piha k ban k berkedudukan sebagai penjua l 

berkewajiban menyerahkan barang/obje k akad kepada pembeli (musytari) dan 

berha k menerima uang pembayaran atas barang tersebu t dari musytari. 

Sedangkan pembeli berkewajiban menerima barang dan membaya r barang 

tersebu t dengan cara angsuran maupun tunai tergantung kesepakatan bersama. 

Kalangan perbankan syariah di Indonesia banyak menggunakan 

murabahah secara berkelanjutan (roll over/evergreen) seperti untuk modal 

kerja, padahal sebenarnya murabahah adalah kontrak jangka pendek dengan 

sekali akad. Al-murabahah tidak tepat diterapkan untuk skema modal kerja. 

Akad mudharabah lebih sesuai untuk skema tersebut. Hal ini mengingat 

prinsip mudharabah memiliki fleksibilitas yang sangat tinggi.
7
  

B. Wakalah 

Menuru t kalangan syafiiya h arti wakala h adala h ungkapan ata u 

penyerahan kuasa (al-muwakki) kepada orang lain (al-wakil) supaya 

melaksanakan sesuat u daari jenis pekerjaan yang bisa digantikan dan dapa t 

dilakukan ole h pemberi kuasa masi h hidu p.
8
 Wakala h dala m arti harfia h 

adala h menjaga, menahan dan penerapan keahlian ata u perbaikan atas nama 

                                                 
6
Muhammad Syafi’i Antonio, Ban k Syaria h Dari Teori Ke Prakti k, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), 102 
7
Ibid., 106 

8
Adiwarman Kari m, Ban k Islam: Analisis Fiq h Dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), 20 
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orang lain ata u dengan kata lain menunju k seseorang untu k mengambila ali h 

atas saut u ha l juga untu k mendelegasikan tugas ke orang lain.
9
 

Wakala h dala m Al-Quran diatu r dala m sura t Al-Kahfi aya t 19: 

ن ْهُمْ كَمْ لبَِثْ تُمْ ۖ قاَلُوا۟ لبَِثْ نَا يَ وْمً  نَ هُمْ   قاَلَ قاَئِٓلٌ مِّ اءٓلَُوا۟ بَ ي ْ ََ هُمْ ليَِ تَ لِكَ بَ عَثْ نَٰ ا أوَْ وكََذَٰ
ذِهِۦٓ إِلََ  كَُُم بِوَرقِِكُمْ ىَٰ بَ عْضَ يَ وْمٍ   قاَلُوا۟ رَبُّكُمْ أعَْلَمُ بِاَ لبَِثْ تُمْ فٱَبْ عَثُ وٓا۟ أَحَ

ُِينَ  نْوُ وَلْيَ تَ لَطَّفْ وَلََ يُشْعِرَنَّ بِكُمْ ٱلْمَ ةِ فَ لْيَنظرُْ أيَ ُّهَآ أزَكَْىٰ طَعَامًا فَ لْيَأْتِكُم بِرزِْقٍ مِّ
ا ًُ  أَحَ

Artinya: Dan demikianla h Kami bangunkan mereka aga r mereka 

saling bertanya diantara mereka sendiri, berkatala h sala h seorang diantara 

mereka: suda h berapa lamaka h kam u berada disini? Mereka menjawab: Kita 

berada disini sehari ata u setenga h hari. Berkata yang lain lagi: Tuhan kam u 

lebi h mengetahui berapa lamanya kam u berada (disini). Maka suruhla h sala h 

seorang diantara km u untu k pergi ke kota dengan membawa uang pperakm u 

ini, dan hendakla h Dia liha t mana makanan yang lebi h bai k, Maka 

hendakla h ia membawa makanan it u untukm u, dan hendakla h ia berlak u 

lema h lembu t dan janganla h sekali-kali menceritakan halm u kepada siapaun. 

(QS. Al-Kahfi:19).
10

 

 

Sedangkan hadits yang dapa t dijadikan landasan keabsahan wakala h 

adala h Bahwasanya Rasululla h SA W mewakilkan kepada Ab u Rafi dan 

seorang Ansha r untu k mewakilinya untu k mengawinkan (qabu l perkawinan 

Nabi dengan) dengan Maimuna h binti al-Harits (H R. Mali k dala m al-

Muwaththa).
11

 

Berkaitan dengan akad wakala h ini para ulama suda h sepaka t 

mengenai diperbolehkannya akad wakala h karena dala m praktiknya di 

perbankan syaria h akad ini digunakan untu k kegiatan yang bersifa t tolong 

                                                 
9
Inda h Nuhyatia, “Penerapan Dan Aplikasi Akad Wakala h Pada Produ k Jasa Ban k 

Syaria h”, Jurna l Ekonomi Dan Huku m Isla m, Vo l. 3 Nomo r 2, 2009, 529 
10

Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjema h, (Bandung: C V Penerbi t Diponegoro, 

2015), 295 
11

Muhamaad Syafi’i Antonio, Ban k Syaria h Dari Teori Ke Prakti k, ... 121 
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menolong.
12

 Akad ini digunakan dala m dunia perbankan syaria h sebagai 

wada h untu k mempertemukan piha k yang mempunyai moda l dengan piha k 

yang membutuhukan moda l, dan ban k memperole h fee dari jasa tersebu t.
13

 

Rukun wakala h menuru t jumhu r ulama ada empa t yait u orang yang 

mewakilkan (muwakkil), orang yang mewakili (wakili), sesuat u yang 

diwakilkan (al- muwakki l fiih) dan sigha h (ucapan ata u perbuatan yang 

menunjukkan uja b qabul).
14

 

Syarat-syara t akad wakala h anta r lain sebagai berikut: 

1. Syara t sigha h. Berdasarkan mazha b Syafi’i ada dua syara t untu k sigha h. 

Akad wakala h yang berlangsung dengan lafa l yang menunjukkan adanya 

keridhaan terhada p perwakilan it u, dan akad wakala h yang tia k dikaitkan 

dengan syarat t, seperti ucapan sesorang, jika si fulan datang dari perjalnan, 

maka engka u menjadi wakilk u untu k melakukan ini. Akan tetapi bole h 

mengaitkan dengan sesuat u jika seusat u tersebu t terjadi setela h wakala h 

terlaksana. 

2. Syara t muwakki l. Syara t muwakki l adala h pemili k kewenangan untu k 

melakukan tindakan terhaa p sesuat u yang dia wakilkan dan semua 

konsekuensi huku m tindakan it u berlak u padanya. Muwakki l harus orang 

yang caka p menuru t huku m. Sehingga orang gila, ana k keci l yang belu m 

mumayyi z dan orang yang tida k sada r tida k sa h jika melakukan akad ini. 

                                                 
12

Ibid., 120 
13

Inda h Nuhyatia, “Penerapan Dan Aplikasi Akad Wakala h Pada Produ k Jasa Ban k 

Syaria h”, ... 96 
14

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 234-235 
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3. Syara t waki l. Waki l disayaratkan orang yang beraka l. Maksudnya adala h 

dia dapa t mengetahui dan mengerti transaksi dengan bai k, yait u 

mengetahui bahwa menjua l berarti menghilangkan kepemilikan terhada p 

barang dan membeli adala h mendapatkan kepemilikan terhada p barang. 

Selain it u juga dapa t membedakan antara ghaban al-yasi r (perbedaan 

harga yang ringan dari harga yang umum) dengan al-ghaban a l faahis y 

(perbedaan harga yang parah).  

4. Syara t obje k yang diwakilkan (muwakki l fiih). Muwakki l fii h secara syara 

bisa diwakili orang lain, yait u semua urusan keuangan dan yang lainnya 

yang bisa diwakili ole h orang lain dan secara sa h muwakki l fii h adala h 

mili k muwakki l.
15

 

Jenis-jenis Wakalah  Wakalah dapat dibedakan menjadi:  

1. Al-wakalah al-khosshoh, adalah prosesi pendelegasian wewenang untuk 

menggantikan sebuah posisi pekerjaan yang bersifat spesifik. Dan 

spesifikasinyapun telah jalas, seperti halnya membeli Honda tipe X, 

menjadi advokat untuk menyelesaikan kasus tertentu. 

2. Al-wakalah al-ammah, adalah prosesi pendelegasian wewenang bersifat 

umum, tanpa adanya spesifikasi. Seperti belikanlah aku mobil apa saja 

yang kamu temui. 

3. Al-wakalah al-muqoyyadoh. Adalah akad dimana wewenang dan tindakan 

si wakil dibatasi dengan syarat-syarat tertentu. Misalnya jualah mobilku 

dengan harga 100 juta jika kontan dan 150 juta jika kredit.  

                                                 
15

Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: PT Citra 

Aditya Bakti, 2009), 273 
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4. Al-wakalah al-muthlaqoh adalah akad wakalah dimana wewenang dan 

wakil tidak dibatasi dengan syarat atau kaidah tertentu, misalnya jualah 

mobil ini, tanpa menyebutkan harga yang diinginkan.
16

 

Ketika kewenangan dala m transaksi dimiliki ole h waki l dan muwakki l 

tela h mengetahui harga barang yang akan dibeli, berarti dia tela h rela untu k 

membayarnya. Jika barang yang dibeli rusa k ditangan waki l sebelu m dia 

menahannya dari muwakki l, maka barang it u rusa k sebagai harta muwakki l 

dan tida k menggugurkan pembayaran yang harus diberikan muwakki l. Ha l ini 

karena posisi waki l ketika it u adala h seperti muwakki l.
17

 

Waki l bertinda k untu k dan atas nama muwakki l untu k melakukan 

pekerjaan tertent u, misalnya dala m membeli barang. Waki l membeli barang 

dari penjua l barang atas nama ban k (muwakkil). Sehingga tindakan waki l 

merupakan tindakan muwakki l yang mempercayakan sesuat u kepada waki l. 

Adapun hubungan antara waki l dengan penjua l barang yang bertransaksi 

adala h adanya kewenangan waki l untu k melakukan berbagai ha l yang 

diperlukan akad. 

Dalam perkembangan fikih islam, status wakalah sempat diperebatkan, 

apakah wakalah masuk dalam kategori niabah, yakni sebatas mewakili, atau 

kategori wilayah atau wali. Hingga kini dua pendapat tersebut terus 

berkembang. 

Pendapat pertama menyatakan bahwa wakalah adalah niabah atau 

mewakili. Menurut pendapat ini si wakil tidak dapat menggantikan seluruh 

                                                 
16

Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2009), 530 
17

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,... 236 
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fungsi muwakkil. Sedangkan pendapat kedua  menatakan bahwa wakalah 

adalah wilayah karena menggantikan dibolehkan untuk mengarah ke yang 

lebih baik, sebagaimana dalam jual beli, melakukan pembayaran secara tunai 

lebih baik, walaupun diperkenankan secara angsuran.
18

 

C. Penggabungan Akad Murabaha h Dengan Akad Wakalah 

Bank-ban k syaria h pada zaman sekarang mempraktikan akad 

murabaha h yang bukan merupakan akad yang berdiri sendiri, dimana dala m 

praktiknya ban k syaria h juga menggunakan akad wakala h sebagai perantara 

untu k pembelian barang. Penggunaan akad jenis ini sering disebu t juga 

sebagai akad murabaha h bi l wakala h. 

Akad murabaha h bi l wakala h adala h jua l beli dimana lembaga 

keuangan syaria h mewakilkan pembelian produ k kepada nasaba h kemudia 

setela h produ k tersebu t didapatkan ole h nasaba h kemudian nasaba h 

memberikannya kepada piha k ban k syaria h. Setela h barang tersebu t jelas 

maka piha k ban k syaria h menentukan margin yang didapatkan serta jangka 

wakt u pengembalian yang akan disepakati ole h piha k ban k syaria h dan 

nasaba h.
19

 

Dala m akad murabaha h dengan wakala h, piha k waki l menjalankan 

kewajibannya hingga tuntas. Kewajiban tersebu t mulai dari menerima kuasa, 

membeli barang, dan lapo r kepada piha k ban k selak u pemberi kuasa disertai 

dengan menyerahkan bukti pembelian. 

                                                 
18

Muhammad Syafi’i Antonio, Ban k Syaria h Dari Teori Ke Prakti k, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), 122-123 
19

Danang Wahy u Muhamaad dan Erika Vivin Setyoningsi h, “Kajian Terhada p Akad 

Murabaha h Dengan Kuasa Membeli Dala m Prakti k Ban k Syaria h”, Universitas Muhammadiya h 

Yogyakarta, Vo l. 25, No. 1, Juni 2018, 98. 
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Rukun murabaha h bi l wakala h adala h sebagai berikut: 

1. Penjua l (ba’i) 

2. Pembeli (musytary) 

3. Barang yang dibeli 

4. Harga barang, dala m ha l ini barang harus diketahui secara jelas yait u harga 

beli dan margin yang akan disepakati ole h kedua bela h piha k. 

5. Muwakki l ata u pemberi kuasa 

6. Tauki l ata u obje k akad 

7. Sigha t ata u ija b qabul
20

 

Sedangkan syara t untu k pelaksanaan murabaha h bi l wakala h adalah: 

1. Barang yang diperjualbelikan harus hala l dan terbebas dari najis. 

2. Penjua l memberitahukan moda l yang akan diberikan kepada nasaba h. 

3. Kontra k pertama harus sa h sesuai dengan rukunyang tela h ditetapkan. 

4. Kontra k harus terbebas dari riba. 

5. Penjua l harus memberitah u jika terjadi caca t dengan barangnya. 

6. Obje k barang harus jelas dan diwakilkan kepada nasaba h yang 

mengajukan pembiayaan dengan akad murabaha h bi l wakala h.
21

 

 

 

 

 

Gamba r 2.1 

Skema Murabaha h Bi l Wakalah 
 

                                                 
20

Dhody Ananta dan Cucu Solihah, “Akad Pembiayaan Murabahah Di Bank Syariah 

Dalam Bentuk Akta Otentik Implementasi Rukun Syarat, dan Prinsip Syariah, (Malang: PT Citra 

Intrans Selaras, 2019), 215-216  
21

Binti Nu r Asiya h, Manajemen Pembiayaan, . 226. 
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Penjelasan skema di atas sebagai berikut: 

1. Nasaba h mengajukan pembiayaan murabaha h dengan akad wakala h 

kepada ban k syariah 

2. Ban k mewakilkan pembelian barang kepada nasaba h. 

3. Nasaba h membeli barang dari suplie r atas nama ban k. 

4. Setela h akad wakala h selesai selanjutnya akad jua l beli. 

5. Nasaba h membaya r angsuran secara berkala kepada ban k syaria h. 

D. Fatwa Dewan Syaria h Nasiona l (DSN) NO. 04/DSN-MUI/IV/2000 

Tentang Murabahah 
 

Fungsi utama Dewan Syaria h Nasiona l adala h mengawasi produ k - 

produ k lembaga keuangan syaria h aga r sesuai dengan syaria t Isla m. Dewan 

ini bukan hanya mengawasi ban k syaria h, tetapi juga lembaga - lembaga lain 

seperti reksadana, asuransi, moda l ventura dan sebagainya. untu k keperluan 

 

Lembag

a  

Keuanga

n  

Syariah 

 

 

Nasabah 

 

Akad wakala h 
untu k membeli 

barang 

Akad jua l beli 

Baya r angsuran 

Menyediak

an jaminan 
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pengawasan tersebu t, Dewan Syaria h Nasiona l mengambi l dari sumbe r - 

sumbe r huku m Isla m.
22

 

 Tugas DSN adala h sebagai berikut: 

1. Menumbuh-kembangkan penerapan nilai-nilai syaria h dala m kegiatan 

perekonomian pada umumnya dan keuangan pada khususnya.  

2. Mengeluarkan fatwa ata u jenis-jenis kegiatan keuangan.  

3. Mengeluarkan fatwa atas produ k dan jasa keuangan syaria h. 

4. Mengawasi penerapan fatwa yang tela h dikeluarkan.
23

 

Wewenang Dewan Syaria h Nasiona l (DSN) adala h sebagai berikut: 

1. Mengeluarkan fatwa yang mengika t Dewan Pengawas Syaria h di masing-

masing lembaga keuangan syaria h dan menjadi dasa r tindakan huku m 

piha k terkai t. 

2. Mengeluarkan fatwa yang menjadi landasan bagi ketentuan ata u peraturan 

yang dikeluarkan ole h instansi yang berwenang, seperti (kementerian 

keuangan) dan Ban k Indonesia. 

3. Memberikan rekomendasi dan/ata u mencabu t rekomendasi nama-nama 

yang akan dudu k sebagai Dewan Pengawas Syaria h pada suat u Lembaga 

Keuangan Syaria h. 

4. Mengundang para ahli untu k menjelaskan suat u masala h yang diperlukan 

dala m pembahasan ekonomi syaria h, termasu k otoritas moneter/lembaga 

keuangan dala m maupun lua r negeri. 

                                                 
22

Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah: Titi k Tem u Huku m Isla m Dan 

Huku m Nasiona l, Ed. 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 25. 
23

 Sutan Remmy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek Hukumnya, ... 

110 
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5. Memberikan peringatan kepada Lembaga Keuangan Syaria h untu k 

menghentikan penyimpangan dari fatwa yang tela h dikeluarkan ole h 

Dewan Syaria h Nasiona l. 

6. Mengusulkan kepada instansi yang berwenang untu k mengambi l tindakan 

apabila peringatan tida k diindahkan.
24

 

Sala h sat u fatwa yang tela h dikeluarkan DSN terkai t pelaksanaan 

kegiatan ban k syaria h adala h fatwa DSN MUI NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Murabaha h. 

Ketentuan Umu m Murabaha h dala m Ban k Syaria h yang tercantu m 

pada Fatwa DSN MUI NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 diantaranya:  

1. Ban k dan nasaba h harus melakukan akad murabaha h yang bebas riba. 

2. Barang yang diperjualbelikan tida k diharamkan ole h syaria h Isla m. 

3. Ban k membiayai sebagian ata u seluru h harga pembelian barang yang 

tela h disepakati kualifikasinya. 

4. Ban k membeli barang yang diperlukan nasaba h atas nama ban k sendiri, 

dan pembelian ini harus sa h dan bebas riba. 

5. Ban k harus menyampaikan semua ha l yang berkaitan dengan pembelian, 

misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 

6. Ban k kemudian menjua l barang tersebu t kepada nasaba h (pemesan) 

dengan harga jua l senilai harga beli plus keuntungannya. Dala m kaitan ini 

ban k harus memberitah u secara juju r harga poko k barang kepada nasaba h 

beriku t biaya yang diperlukan. 

                                                 
24

Ibid., 111. 
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7. Nasaba h membaya r harga barang yang tela h disepakati tersebu t pada 

jangka wakt u tertent u yang tela h disepakati. 

8. Untu k mencega h terjadinya penyalahgunaan ata u kerusakan akad 

tersebu t, piha k banking dapa t mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasaba h.  

9. Jika ban k henda k mewakilkan kepada nasaba h untu k membeli barang 

dari piha k ketiga, akad jua l beli murabaha h harus dilakukan setela h 

barang secara prinsi p menjadi mili k ban k.
25

 

Terkai t dengan murabaha h yang disertai dengan akad wakala h, suda h 

dijelaskan dala m fatwa DSN MUI NO. 04/DSN-MUI/IV/2000 pasa l 1 aya t 9 

di atas bahwa apabila ban k akan mewakilkan pembelian barang kepada 

nasaba h maka akad yang dlakukan terlebi h dahul u adala h akad wakala h bar u 

setela h barang secara prinsi p menjadi mili k ban k akad murabaha h dilakukan. 

Secara prinsi p barang menjadi mili k ban k ditandai pada saa t orang yang 

mewakili lapo r kepada ban k syaria h terkai t pembelian barang yang menjadi 

obje k akad. Dengan adanya laporan serta penyerahan bukti pembelian kepada 

ban k maka akad wakala h dinyatakan berakhi r. Dan saa t itula h akad 

murabaha h terjadi.
26

 

Aga r tida k terjadi penyimpangan dari prinsi p syaria h, maka akad 

murabaha h dengan akad wakala h dilakukan secara terpisa h dengan tujuan 

menghindari terjadinya ghara r dala m murabaha h karena obje k murabaha h 

                                                 
25

Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah: Analisis Fiqh & Keuangan,.. 274-275 
26

Danang Wahy u Muhamaad dan Erika Vivin Setyoningsi h, “Kajian Terhada p Akad 

Murabaha h Dengan Kuasa Membeli Dala m Prakti k Ban k Syaria h”,.. 97 
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suda h ada dan suda h dala m penguasaan ban k syaria h pada saa t akad 

murabaha h dilakukan.
27

  

E. Pembiayaan Mikro 

Pembiayaan secara luas berarti financing ata u pembelanjaan, yait u 

pendanaan yang dikeluarkan untu k mendukung investasi yang tela h 

direncanakan, bai k dilakukan sendiri maupun dijalankan ole h orang lain. 

Dala m arti sempi t, pembiayaan dipakai untu k mendefinisikan pendanaan 

yang dilakukan ole h lembaga pembiayaan, seperti ban k syaria h kepada 

nasaba h.
28

 

Menuru t U U No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana tela h 

diuba h menjadi U U No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan dala m pasa l 1 

nomo r 12: 

Pembiayaan berdasarkan prinsi p syaria h adala h penyedian uang ata u 

tagihan yang dipersamakan dengan it u berdasarkan persetujuan ata u 

kesepakatan antara ban k dengan piha k lain yang mewajibkan piha k 

yang dibiayai untu k mengembalikan uang ata u tagihan tersebu t 

setela h jangka wakt u tertent u dengan imbalan ata u bagi hasi l dan 

nomo r 13: prinsi p syaria h adala h aturan perjanjian berdasarkan 

huku m Isla m antara ban k dengan piha k lain untu k penyimpanan dana 

dan ata u pembiayaan kegiatan usaha, ata u kegiatan lainnya yang 

dinyatakan dengan syaria h, antara lain pembiayaan berdasarkan 

prinsi p bagi hasi l (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsi p 

penyertaaan moda l (musyarakah), prinsi p jua l beli barang dengan 

memperole h keuntungan (murabahah) ata u pembiayaan brang moda l 

berdasarkan prinsi p sewa murni tanpa pilihan (ijarah), ata u dengan 

adanya pilihan pemindahan kepemilikan barang yang disewa dari 

piha k ban k ole h piha k lain.
29

 

 

Pembiayaan mikro yait u pembiayaan yang diberikan ole h ban k ke 

peminja m dana (debitur) yang bekerja sebagai wiraswasta pemili k usaha ata u 

                                                 
27

Ibid.,  
28

Muhammad, Manajemen Ban k Syaria h (Yogyakarta: UP P AM P YKPN, 2002), 260.  
29

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, Pasa l 1. 
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pengusaha guna dana yang diberikan digunakan untu k moda l kerja dan 

investasi yang terkai t dengan usaha. Pembiayaan mikro ditunjukan untu k 

wiraswasta berskala keci l sehingga usaha mereka dapa t berkembang dengan 

bai k. 

Secara mikro, pembiayaan diberikan dengan tujuan:
30

 

1. Dala m upaya memaksimalkan laba. 

Artinya setia p usaha yang dibuka memiliki tujuan tertinggi, yait u 

menghasilkan laba usaha. Setia p pengusaha berkeinginan untu k 

memperole h laba maksima l. Dala m usaha mewujudkan usaha tersebu t, 

maka mereka perludukungan dana yang cuku p. 

2. Upaya meminimalkan resiko. 

Artinya usaha yang dilakukan bisa menghasilkan laba yang 

maksima l, maka sala h sat u unsurnya iala h dengan cara meminimalkan 

resiko yang mungkin timbu l. Resiko kekurangan moda l usaha dapa t 

diperole h dengan cara pembiayaan. 

3. Pendayagunaan sumbe r ekonomi. 

Artinya sumbe r daya ekonomi dapa t dikembangkan dengan 

melakukan mixing antara sumbe r daya ala m dengan sumbe r daya 

manusianya ada, namun sumbe r daya modalnya tida k ada, maka dapa t 

dipastikan diperlukan penambahan moda l yait u dengan cara pembiayaan. 

4. Penyaluran kelebihan dana. 

Artinya dala m kehidupan masyaraka t ini ada piha k yang memiliki 

kelebihan sementara dan ada pia k yang kekurangan. Dala m kaitannya 

                                                 
30

Sukmadi, Inovasi dan Kewirausahaan: Edisi Paradigma Baru Kewirausahaan, 

(Bandung: Humaniora Utama Press, 2016), 73 
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dengan masala h dana, maka mekanisme pembiayaan dapa t menjadi sarana 

penghubung dala m penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana dari 

piha k yang kelebihan (surplus) kepada piha k yang kekurangan dana. 

5. Menghindari terjadinya dana menganggu r. 

Dana yang masu k melalui berbagai rekening pada passive ban k 

syaria h, harus segera disalurkan dala m bentu k aktiva produkti f. Sehingga 

terjadi keseimbangan antara dana yang masu k dan dana kelua r.
31

 

Adapun unsur-unsu r yang terkandung dala m pembiayaan adala h 

sebagai berikut: 

1. Kepercayaan yait u suat u keyakinan pemberian pembiayaan, bahwa 

pembiayaan yang diberikan bai k berupa uang, barang ata u jasa akan 

benar-bena r diterima kembali di masa tertent u di masa datang. 

Kepercayaan ini diberikan ole h ban k karena sebelu m dana dikucurkan, 

suda h dilakukan penelitian dan penyelidikan yang mendala m tentang 

nasaba h. 

2. Kesepakatan. Kesepakatan ini dituangkan dala m suat u perjanjian dimana 

masing-masing piha k menandatangani ha k dan kewajibannya masing-

masing. Kesepakatan penyaluran pembiayaan dituangkan dala m akad 

pembiayaan yang ditandatangani ole h kedua bela h piha k, yait u piha k 

ban k dan piha k nasaba h. 

3. Jangka wakt u setia p pembiayaan mempunyai jangka wakt u tertent u, 

jangka wakt u ini mencaku p wakt u pemberian pembiayaan yang tela h 
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disepakati. Hampi r dapa t dipastikan bahwa tida k ada pembiayaan yang 

tida k memiliki jangka wakt u. 

4. Risiko. Fakto r resiko kerugian dapa t disebabkan karena dua ha l, yait u 

risiko kerugian yang disebabkan karena nasaba h sengaja tida k ma u 

membaya r kreditnya padaha l mamp u dan resiko kerugian yang 

disebabkan karena nasaba h tida k sengaja, yait u akiba t terjadinya 

musiba h seperti bencana ala m. 

5. Balas jasa. Akiba t dari fasilitas kredi t yang diberikan ban k tent u 

mengharapkan suat u keuntungan dala m jumla h tertent u. Keuntungan atas 

pemberian kredi t tersebu t disebu t dengan bunga bagi ban k prinsi p 

konvensiona l, sedangkan pada ban k syaria h disebu t dengan bagi hasi l.
32

 

F. Implementasi Pembiayaan Murabaha h Berbasis Wakalah 

1. Syara t Dala m Pelaksanaan Murabaha h Bi l Wakalah 

Murabaha h bi l wakala h adala h transaksi jua l beli antara nasaba h 

dan ban k syaria h dala m ha l ini membeli barang yang dibutuhkan nasaba h 

(nasaba h yang menentukan spesifikasinya) dan menjua l kepada nasaba h 

dengan harga ditamba h keuntungan. Murabaha h bi l wakala h dikatakan 

sesuai dengan syaria h ditandai dengan beberapa syarat antara lain: 

a. Barang yang diperjualbelikan harus halal dan bebas riba. 

b. Ba’i memberitahu modal yang akan diberikan kepada nasabah. 

c. Pada transaksi ini terdapa t beberapa ha l yait u perinta h untu k membeli, 

janji untu k membeli, kontra k agen, dan dua kontra k penjualan. 
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d. Harus ada barang rii l bereda r dari sat u tangan ke tangan lain. 

e. Tidak bertentangan dengan syariat islam.
33

 

2. Cara Pelaksanaan Pembiayaan Murabaha h Dengan Wakalah 

Secara sederhana pelaksanaan akad murabaha h dengan wakala h 

adala h sebagai berikut: 

a. Ban k menjadikan nasaba h sebagai agen ban k. 

b. Nasaba h dala m kapasitasnya sebagai agen ban k, melakukan pembelian 

barang bahan bak u produksi atas nama ban k dan sebelu m debitu r 

melunasi pembiayaan ini maka sertifika t pembelian atas nama barang 

tersebu t dipegang ole h ban k. 

c. Ban k menjua l barang ata u bahan bak u tersebu t kepada nasaba h dengan 

harga sejumla h harga beli ditamba h dengan keuntungan ban k. 

d. Nasaba h membeli barang ata u bahan tersebu t dan pembayarannya 

dengan cara siste m tanggu h (pada tangga l jatu h tempo).
34
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BA B III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifa t Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adala h penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adala h suat u penelitian yang dilakukan di lapangan 

ata u di lokasi penelitian, suat u tempa t yang dipili h untu k menyelidiki 

gejala objekti f yang terjadi di lokasi tersebu t.
1
Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan karena peneliti secara langsung dapa t memperole h 

data-data dari lapangan, maka penelitian ini dilakukan di BRI Syaria h 

KC P Tulang Bawang Bara t. 

2. Sifa t Penelitian 

Sifa t dala m penelitian ini adala h penelitian deskripti f kualitati f. 

Penelitian kualitati f adala h suat u mekanisme kerja penelitian yang 

mengandalkan uraian deskripti f kata, ata u kalima t, yang disusun secara 

cerma t dan sistematis mulai dari menghimpun data hingga menafsirkan 

dan melaporkan hasi l penelitian.
2
 

 Berdasarkan penjelasan di atas, yang dimaksud dala m penelitian 

ini adala h peneliti menggambarkan ata u memaparkan dala m bentu k kata-

kata ata u kalima t yang disusun secara sistematis mengenai Impelemntasi 

Pembiayaan Murabaha h Mikro i B Dala m Perspekti f fatwa DSN No. 
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04/DSN-MUI/IV/2000 Studi kasus di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang 

Bara t. 

B. Sumbe r Data 

Sumbe r data adala h orang, benda ata u obje k yang dapa t memberikan 

data, informasi, fakta dan realita yang terkai t ata u relevan dengan apa yang 

diteliti ata u dikaji.
3  

Dala m penelitian ini terdapa t dua sumbe r data yang 

digunakan yait u sumbe r data prime r dan sumbe r data sekunde r. 

1. Sumbe r Data Prime r  

Sumbe r data prime r adala h sumbe r data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpu l data. Sumbe r data prime r nantinya 

menghasilkan data prime r. 

Data prime r yait u data yang diperole h secara langsung dari 

sumbernya.
4
 Adapun data prime r dala m penelitian ini adala h seorang 

Pimpinan Cabang Pembant u, Funding Officer/Marketing, Custome r 

Service, dan beberapa nasaba h pembiayaan mikro i B BRI Syaria h KC P 

Tulang Bawang Bara t. 

2. Sumbe r Data Sekunder 

Sumbe r data sekunde r merupakan sumbe r data yang tida k 

langsung memberikan data kepada pengumpu l data, misalnya lewa t orang 

lain ata u lewa t dokumen. Sumbe r data sekunde r menghasilkan data 

sekunde r. 

                                                 
 
3
Ibid., 67. 

4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati f Dan Kualitati f R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 37 
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Data sekunde r merupakan data yang diperole h dari piha k lain, 

tida k langsung dari subje k penelitiannya tetapi dapa t mendukung ata u 

berkaitan dengan tema yang diangka t.
5
 Data sekunde r dala m penelitian ini 

adala h literatu r, artike l, serta jurna l yang berkenaan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

Sebagai kelengkapan data sekunde r, peneliti memperole h data 

dengan cara mengakses website resmi BRI Syaria h untu k memperole h 

informasi kondisi secara komprehensi f ban k dan informasi yang berkaitan 

dengan implementasi fatwa DSN MUI terhada p pembiayaan murabaha h 

mikro i B.. 

C. Tekni k Pengumpulan Data 

Adapun tekni k yang digunakan dala m mengumpulkan data ini adala h 

sebagai berikut: 

1. Wawancara/ Interview 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untu k bertuka r 

informasi dan ide melalui tanya jawa b, sehingga dapa t dikontruksikan 

makna dala m suat u topi k tertent u.
6
 

Tekni k wawancara yang digunakan dala m penelitian ini adala h 

wawancara bebas terpimpin. Alasan penulis menggunakan wawancara 

bebas termimpin adala h untu k menghindari pembicaraan yang 

menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. Wawancara dilakukan 

dengan Bapa k Subli selak u Pimpinan Cabang Pembant u, Bapa k Farid 

                                                 
5
Ibid., 38. 

6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati f Dan Kualitati f R&D, 194. 
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selak u Funding Officer/Marketing, Ib u Erisa selak u Custome r Service, 

dan beberapa nasaba h pembiayaan mikro i B BRI Syaria h KC P Tulang 

Bawang Bara t guna memperole h data mengenai Implementasi 

Pembiayaan Murabaha h Mikro i B dala m Perspekti f Fatwa DSN No. 

04/DSN-MUI/IV/2000 studi kasus di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang 

Bara t. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dimaksudkan untu k menamba h ata u memperkua t 

apa yang terjadi dan sebagai bahan untu k melakukan komparasi dengan 

hasi l wawancara.
7

 Tekni k ini digunakan sebagai pelengka p guna 

memperole h data sebagai bahan informasi yang berupa profi l BRI Syaria h 

KC P Tulang Bawang Bara t. 

D. Tekni k dan Analisis Data 

Analisis data dala m penelitian kualitati f adala h proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperole h dari hasi l wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga muda h difahami, dan 

temuannya dapa t diinformasikan kepada orang lain.
8
 

Adapun dala m penelitian ini, analisis data yang digunakan adala h 

analisis data kualitati f dilakukan secara dedukti f. Penelitian dedukti f adala h 

suat u penelitian yang dala m ha l ini struktu r konseptual/teoriti k disusun 

kemudian diuji secara empiri k. Analisis data kualitati f dilakukan secara 

dedukti f dapa t dipahami sebagai kategori penelitian yang mencaku p proses 

                                                 
7
Uha r Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitati f, Kualitati f dan Tindakan (Bandung: 

P T Refika Aditama, 2012), 205. 
8
Sugiyono, Metode Penelitian., 428. 
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pengujian hipotesis untu k memverifikasi suat u teori.
9

Peneliti terjun ke 

lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menari k kesimpulan 

dari fenomena yang ada di lapangan. 

Data yang diperole h dari wawancara dan dokumentasi dianalisis dan 

ditafsirkan untu k dapa t ditari k kesimpulan secara umu m, yakni mengenai 

Implementasi Pembiayaan Murabaha h Mikro i B Dala m Perspekti f Fatwa 

DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 Studi Kasus di BRI Syaria h KC P Tulang 

Bawang Bara t.  

 

 

  

                                                 
9
Febri Endra, Pengantar Metodologi Penelitian: Statistika Praktis, (Sidoarjo: Zifatama 

Jawara, 2017), 49  



 

 

BA B IV 

HASI L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umu m BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Barat 

1. Sejara h, Visi dan Misi BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Barat 

a. Sejara h BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Barat 

Berawa l dari akuisisi P T. Ban k Rakya t Indonesia (Persero) 

Tb k., terhada p Ban k Jasa Arta pada 19 Desembe r 2007 dan setela h 

mendapa t izin dari Ban k Indonesia pada 16 Oktobe r 2008 melalui 

suratnya No.10/67/KE P.GBI/DPG/2008, maka pada tangga l 17 

Novembe r 2008 P T BRI Syaria h meruba h kegiatan usaha yang 

semula beroperasiona l secara konvensiona l, kemudian diuba h 

menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsi p syaria h Isla m.
1
 

Hadirnya BRI Syaria h di tengah-tenga h industri perbankan 

nasiona l dipertegas ole h makna pemberi cahaya yang mengikuti 

logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan 

masyaraka t terhada p sebua h ban k modern sekelas P T BRI Syaria h 

Tb k yang mamp u melayani masyaraka t modern. Kombinasi warna 

yang digunakan merupakan turunan dari warna bir u dan puti h 

sebagai benang mera h dengan brand P T Ban k Rakya t Indonesia 

(Persero) Tb k. 

Aktivitas P T BRI Syaria h Tb k., semakin koko h setela h pada 

19 Desembe r 2008 ditandatangani akta pemisahan Uni t Usaha 

                                                 
1
 Diakses Dari Ww w.Brisyaria h.Co.Id, Tangga l 29 Novembe r 2020. 

http://www.brisyariah.co.id/
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Syaria h P T Ban k Rakya t Indonesia (Persero) Tb k., untu k melebu r 

ke dala m P T BRI Syaria h Tb k (proses spin off) yang berlak u efekti f 

pada tangga l 1 Januari 2009. Penandatangan dilakukan ole h B p. 

Sofyan Basi r selak u Direktu r Utama P T Ban k Rakya t Indonesia 

(Persero) Tb k., dan B p. Ventje Rahardjo selak u Direktu r Utama P T 

BRI Syaria h Tb k.
2
 

Sedangkan untu k P T BRI Syaria h KC P Daya Murni Tulang 

Bawang Bara t merupakan kanto r cabang pembant u dari BRI 

Syaria h yang didirikan untu k memperluas jaringan kanto r. BRI 

Syaria h terdiri atas BRI Syaria h kanto r pusa t, BRI Syaria h kanto r 

cabang, dan BRI Syaria h kanto r cabang pembant u, serta BRI 

Syaria h kanto r kas. 

Profi l BRI Syaria h Tb k., KC P. Tulang Bawang Barat 

Nama  : BRI Syaria h Tb k., KC P. Tulang Bawang Bara t  

Alamat  : J l. Jendra l Soedirman No. 206 Pasa r Daya Murni 

Nomo r Tlp : (074) 3200100 

Faks   : (074) 3200123 

Mulai Beroperasi: Apri l tahun 2013 

Kondisi fisi k dari BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t 

memiliki gedung berlantai dua, untu k lantai 1 (satu) terdiri dari 

ruang custome r service, ruang telle r, ruang  B.O.S, ruang AT K, 

ruang tungg u (banking hall), tempa t penyimpanan uang dan kama r 

                                                 
2
Ibid.,  
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mandi. Dan lantai 2 (dua) terdiri dari ruang marketing, ruang AO, 

ruang rapa t, ruang pimpinan cabang, mushola, dapu r kanto r, dan 

kama r mandi.
3
 

b. Visi dan Misi BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Barat 

Visi BRI Syariah 

Menjadi ban k rite l modern, terkemuka dengan raga m 

layanan finansia l sesuai kebutuhan nasaba h dengan jangkauan 

termuda h untu k lebi h bermakna. 

Misi BRI Syariah 

1) Memahami keragaman individ u dan mengakomodasi beraga m 

kebutuhan finansia l nasaba h. 

2) Menyediakan produ k dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsi p syaria h. 

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 

pun dan dimana pun. 

4) Memungkinkan setia p individ u untu k meningkatkan kualitas 

hidu p dan menghadirkan ketentraman pikiran.
4
 

 

 

 

 

 

                                                 
3

Erisa Widiyanti, Custome r Service BRI Syaria h KCP. Tulang Bawang Bara t, 

Wawancara, Tangga l 27 Novembe r 2020. 
4
Diakses Dari Ww w.Bri Syaria h.Co.Id Tangga l 29 Novembe r 2020 
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2. Struktu r Organisasi BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Barat 

Gamba r 4.1 

Struktu r Organisasi BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Barat
5
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan struktu r organisasi BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Barat: 

a. Pimpinan Cabang Pembant u bertanggung jawa b untu k memimpin 

cabang pembant u demi tercapainya sasaran bisnis cabang, serta 

membimbing dan mengarahkan kegiatan penghimpunan dana, 

penyaluran pembiayaan, pemasaran jasa-jasa ban k sesuai dengan 

ketentuan yang berlak u berdasarkan kebijakan direksi pada rencana 

                                                 
5

Erisa Widiyanti, Custome r Service BRI Syaria h KCP Tulang Bawang Bara t, 

Wawancara, Tangga l 27 Novembe r 2020 
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kerja ban k serta memanta u dan mengendalikan kegiatan-kegiatan 

tersebu t. 

b. Supervisor/ B.O.S bertugas mengoordinasi pelaksanaan operasiona l 

ban k, melaksanakan layanan operasi lainnya yang dilakukan dikanto r 

cabang pembant u, serta sebagai narasumbe r dala m layanan operasi 

kanto r cabang pembant u bai k interna l maupun eksterna l ban k. 

c. Uni t Head bertugas memonitoring dan melakkan evaluasi proses 

pencairan dan penagihan semua accoun t office r micro dan membua t 

laporan terkai t pencapaian ban k untu k dilaporkan kepada kanto r 

cabang. 

d. Accoun t Office r bertugas mencari nasaba h untu k melakukan 

pembiayaan dala m skala besa r seperti pembiayaan KM F Purna BRI 

Syaria h (pembiayaan kepada para PNS akti f yang akan memasuki 

masa pensiun). 

e. Accoun t Office r Micro bertugas untu k mencari nasaba h dala m skala 

mikro dimana ruang kerja accoun t office r micro hanya mengelola 

pembiayaan mikro I b, PU R Faeda h dan PU R keci l. 

f. Custome r Service bertugas memberikan pelayanan dan membina 

hubungan bai k dengan masyaraka t. Selain it u juga memberikan 

informasi terkai t produk-produ k yang dibutuhkan ole h nasaba h ata u 

calon nasaba h. 
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g. Telle r bertugas melayani transaksi penerimaan dan pembayaran tunai 

kepada nasaba h dan sebagai narasumbe r dala m layanan operasi tunai 

dan non tunai seusai kewenangan dan tanggng jawabnya. 

h. Securit y bertugas mengawasi dan menjaga keamanan kegiatan 

operasiona l kanto r cabang pembant u dan mengawa l penyetoran dan 

pengambilan uang dari kanto r cabang ke kanto r pembant u. 

i. Office Boy  bertugas menjaga kebersihan kanto r secara keseluruhan, 

membant u peyimpanan arsi p dan dokumen nasaba h, dan sebagai 

pengganti securit y jika sewaktu-wakt u dibutuhkan. 

3. Produk Pembiayaan Mikro IB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang 

Barat 

Pembiayaan mikro IB BRI Syariah adalah pembiayaan bank kepada 

nasabah perorangan atau badan usaha yang bergerak di bidang UMKM 

yang bertujuan untuk membiayai kebutuhan usahanya melalui pembiayaan 

modal kerja atau pembiayaan investasi. Sasaran pembiayaan mikro di BRI 

Syariah KCP Tulang Bawang Barat adalah para pedagang dan petani. 

Pembiayaan mikro iB sendiri telah menjadi salah satu pilar 

pertumbuhan bisnis BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat. Pada tahun 

2020 total pembiayaan mikro iB mencapai 560 nasabah. Dibanding 

dengan tahun sebelumnya yaitu 493 nasabah atau naik mencapai 0,14%.
6
 

Hal ini membuktikan bahwa produk pembiayaan mikro iB menjadi salah 

satu produk yang banyak diminati oleh masyarakat Tulang Bawang Barat. 

                                                 
6
Subli, Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat, Wawancara, 

Tanggal 27 November 2020 
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Pembiayaan mikro iB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat 

digunakan untuk membiayai kebutuhan usaha masyarakat sesuai dengan 

prinsip syariah. Pembiayaan ini memberikan dampak positif untuk 

nasabah yang telah peneliti wawncarai. Hal ini disebabkan karena adanya 

penambahan modal sehingga berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh 

nasabah. Seperti yang dikemukakan Ibu Erli seorang nasabah yang bekerja 

sebagai pedagang sembako di Pasar Daya Murni Tulang Bawang Barat. 

Modal awal beliau hanya berkisar 20-35 juta dengan omset perhari 

berkisar  500-750 ribu. Namun setelah diberi pembiayaan sebesar 25 juta 

omset Ibu Erli bertambah meskipun tidak secara signifikan menjadi 1-1,5 

juta perharinya.
7
 Dapat dilihat dari manfaat pembiayaan yaitu adanya 

kenaikan jumlah barang yang akan dijual yang mengakibatkan barang 

yang tersedia semakin banyak. Ini membuktikan bahwa adanya 

pembiayaan mikro iB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat memang 

menjadi salah satu solusi terbaik untuk memajukan perekonomian 

masyarakat Tulang Bawang Barat. 

Dala m pelaksanaannya pembiayaan mikro i B menggunakan akad 

murabaha h dimana akad jua l beli barang dilakukan dengan menyertakan 

harga perolehan barang ditamba h margin keuntungan yang disepakati ole h 

penjua l dan pembeli untu k memenuhi sebagian ata u keseluruhan 

kebutuhan usaha keci l dengan proses cepa t, syara t muda h, margin renda h, 

                                                 
7
Ibu Erli Sutanti, Nasabah Pembiayaan Mikro BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat, 

Wawancara, Tanggal 27 November 2020 
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pinjaman sampai dengan 500 juta, bonus cashbac k tia p 6 bulan dengan 

syara t dan ketentuan berlak u. 

a) Pembiayaan Mikro 25 iB 

Merupakan produ k pembiayaan BRI Syaria h untu k usaha keci l 

dengan nomina l pembiayaan di bawa h 25 juta. 

b) Pembiayaan Mikro 75 iB 

Merupakan produ k pembiayaan BRI Syaria h untu k usaha keci l 

dengan nomina l pembiayaan antara 25 juta – 75 juta. 

c) Pembiayaan Mikro 500 iB 

Merupakan produ k pembiayaan BRI Syaria h untu k usaha keci l 

dengan nomina l pembiayaan di bawa h 75 juta – 500 juta.  

Secara umu m prosedu r pembiayaan mikro i b pada BRI Syaria h KC P 

Tulang Bawang Bara t dapa t digambarkan sebagai berikut: 

a) Persyaratan Umum 

(1) Warga Negara Indonesia dan berdomisisli di Indonesia 

(2) Usia minima l 21 tahun/tela h menika h untu k usia > 18 tahun 

(3) Wiraswastawan yang usahanya berdasarkan prinsi p syariah 

(4) Lama usaha calon nasabah: 

(a) Untu k mikro 75i B dan mikro 500i B, lama usaha minima l 2 

tahun 

(b) Untu k mikro 25i B, lama usaha minima l 3 tahun 

(5) Tujuan pembiayaan untu k moda l kerja ata u investasi 

(6) Memiliki usaha tetap 
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(7) Jaminan atas nama mili k sendiri ata u pasangan ata u orang tua 

b) Persyaratan Dokumen (Umum) 

(1) Foto cop y KT P calon nasaba h dan pasangan 

(2) Kart u keluarga dan akta nikah 

(3) Akta cerai/sura t kematian (pasangan) 

(4) Sura t Izin Usaha/Sura t Keterangan Usaha 

c) Persyaratan Dokumen (Khusus) 

(1) Jaminan (bisa berupa tana h bersertifika t dan bangunan) 

(2) NPWP 

 

B. Implementasi Pembiayaan Murabaha h Mikro I B Dala m Perspekti f 

Fatwa DSN No.04/DSN-MUI/IV/2000 

 

Pembiayaan mikro I B merupakan pembiayaan BRI Syaria h dengan 

menggunakan akad murabaha h dimana akad jua l beli barang dilakukan 

dengan menyertakan harga perolehan barang ditamba h margin keuntungan 

yang disepakati ole h penjua l dan pembeli untu k memenuhi sebagian ata u 

keseluruhan kebutuhan usaha keci l dengan proses cepa t, syara t muda h, 

margin renda h, pinjaman sampai dengan 500 juta, bonus cashbac k tia p 6 

bulan dengan syara t dan ketentuan berlak u.
8
 

Pada pelaksanaannya, produ k pembiayaan mikro i b tida k hanya 

menggunakan akad murabaha h tetapi juga menggunakan akad wakala h di 

                                                 
8
Yunan Pahlepi, Accoun t Office r Micro BRI Syaria h KC P. Tulang Bawang Bara t, 

Wawancara, Tangga l 27 Novembe r 2020. 
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dalamnya. Ha l ini dikarenakan untu k memudahkan piha k ban k dan nasaba h 

dala m mencari barang yang diinginkan nasaba h.
9
 

Berdasarkan hasi l wawancara dengan accoun t office r micro BRI 

Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t pelaksanaan pembiayaan murabaha h 

mikro i b dengan akad wakala h memili k prosedu r sebagai berikut:
10

 

1. Pengajuan Permohonan Pembiayaan 

Calon nasaba h yang akan melakukan pembiayaan waji b mengisi 

permohonan pembiayaan yang tela h disediakan ole h piha k BRI Syaria h 

KC P Tulang Bawang Bara t. Blangko permohonan tersebu t berisi tentang 

identitas calon nasaba h, jenis usaha yang akan dibiayai, jenis agunan, serta 

melampirkan persyaratan yang tela h disebutkan dala m syarat-sayara t 

pembiayaan mikro. 

2. Pemeriksaan Kelengkapan Administrasi 

Formuli r permohonan yang diajukan akan diperiksa ole h AO M 

(Accoun t Office r Micro) untu k meliha t apaka h kelengkapan syara t calon 

nasaba h suda h lengka p. Jika dirasa suda h lengka p, marketing pembiayaan 

melaporkan kepada pimpinan cabang pembant u untu k mendapa t 

persetujuan. 

3. Pelaksanaan Survei 

Setela h meliha t kelengkapan administrasi, AO M beserta pimpinan 

cabang pembant u ata u U H melakukan survei ke tempa t usaha dan ruma h 

                                                 
9

Subli, Pimpinan Cabang Pembant u BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t, 

Wawancara, Tangga l 27 Novembe r 2020. 
10

Yunan Pahlevi, Accoun t Office r Micro BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t, 

Wawancara, Tangga l 27 Novembe r 2020 
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calon nasaba h. Survei ini dilakukan untu k menghindari risiko terjadinya 

kecurangan yang mungkin dilakukan ole h calon nasaba h.  

4. Taha p Analisis Pembiayaan 

Setela h survei dilakukan dan diperole h data-data sebelu m dan 

setela h survei, keudian piha k ban k melakukan analisis terhada p kelayakan 

dari usaha calon nasaba h. Selain it u marketing mikro juga melakukan 

analisis diri calon nasaba h yait u dengan menggunakan tekni k 5 C:
11

 

a. Characte r (Karakter). 

Marketing BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t menilai 

kepribadian calon nasaba h dengan meliha t dari hasi l wawancara 

piha k ban k kepada calon nasaba h yang akan mengajukan pembiayaan, 

mulai dari sifa t dan tingka h lak u calon nasaba h dala m kehidupan 

sehari-hari di lingkungan tempa t tingga l calon nasaba h. Sebagai 

conto h pada saa t Ib u Erli yang notabennya adala h seorang pedagang 

pasa r. Setela h melakukan proses wawancara, Bapa k Yunan selak u 

accoun t office r micro yang menangani pembiayaan Ib u Erli 

melakukan penyamaran sebagai pembeli guna bertanya kepada para 

pedagang sekita r Ib u Erli terkai t kepribadian belia u sehari-harinya.
12

 

Menuru t Bapa k Yunan Pahlevi selak u marketing mikro, beriku t ini 

beberapa ha l yang dilakukan marketing BRI Syaria h KC P Tulang 

Bawang Bara t dala m meliha t karakte r calon nasabah: 
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1) Memiliki karakte r tepa t wakt u, yang diliha t ketika nasaba h dan 

piha k marketing mengadakan perjanjian pertemuan apaka h 

nasaba h tersebu t datang tepa t wakt u ata u tida k. Jika nasaba h 

datang tepa t wakt u maka kemungkinan besa r nasaba h tersebu t 

tergolong orang yang dapa t dipercaya. 

2) Meminta data saudara kandung ata u orang terdeka t calon nasaba h 

dengan bertanya secara langsung, jika calon nasaba h berani 

menjawa b secara langsung tanpa sibu k mencari alasan, maka bisa 

dikatakan calon nasaba h merupakan orang yang juju r. 

3) Memeriksa apaka h calon nasaba h memiliki pinjaman ditempa t lain 

ata u tida k. Ha l ini bisa diliha t saa t piha k ban k melakukan BI 

Checking atas nama calon nasaba h tersebu t.
13

 

b. Capita l (Modal) 

Untu k menguku r moda l calon nasaba h, piha k BRI Syaria h 

KC P Tulang Bawang Bara t akan melakukan kunjungan ke tempa t 

usaha calon nasaba h. Usaha tersebu t harus suda h berjalan minima l 2 

tahun. Ha l ini dilakukan aga r piha k ban k dapa t menganalisis rasio 

keuangan yang didasarkan atas laporan keuangan selama 2 tahun 

sebelumnya untu k menguku r proyeksi keuangan setelahnya. Namun 

apabila calon nasaba h seorang PNS ata u pegawai swasta maka piha k 

ban k akan meminta sli p gaji 3 bulan terkahi r dan ban k hanya bisa 

memberikan pembiayaan maksima l 40% dari gaji tia p bulan. 
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Selain it u ban k juga akan meliha t dari persediaan barang yang 

dimilki calon nasaba h. Ha l ini berguna apabila nasaba h mengalami 

kerugian akan dapa t ditutu p dengan persediaan barang yang ada.
14

 

c. Capacit y (Kemampuan) 

Untu k menguku r kemampuan nasaba h piha k BRI Syaria h 

KC P Tulang Bawang Bara t meminta laporan keuangan jika calon 

nasaba h merupakan seorang pengusaha ata u pedagang, jika laba 

usaha nasaba h tersebu t besa r serta pengeluaran dan pendapatan 

pribadi calon nasaba h stabi l maka ban k semakin mempercayai 

keamampuan calon nasaba h dala m melunasi kewajibannya. Jika tida k 

memiliki laporan keuangan maka piha k ban k akan meminta faktu r 

pembelian barang yang dilakukan ole h calon nasaba h. Sedangkan jika 

calon nasaba h merupakan seorang PNS maka ban k akan meminta 

rekening koran calon nasaba h selama 6 bulan terakhi r beserta sli p 

gajinya.
15

 Maka dari it u kedua ha l tersebu t merupakan syara t 

dokumen yang harus dipenuhi calon nasaba h untu k mengajukan 

pembiayan mikro i B di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t.  

Selain it u, menuru t Bapa k Yunan piha k BRI Syaria h KC P 

Tulang Bawang Bara t akan melakukan proses BI Checking dan Dafta r 

Hita m Nasiona l (DHN) atas nama calon nasaba h tersebu t guna 

meliha t trac k record calon nasaba h tersebu t dala m ha l pembiayaan. 
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Kemudian langka h terakhi r yait u piha k marketing akan menilai dan 

mencari ta u berdasarkan lata r belakang pendidikan dan reputasi usaha 

calon nasaba h dimasyaraka t, sehingga nantinya ban k memili k 

keyakinan bahwa dana pembiayaan yang diberikan dikelola ole h 

orang yang tepa t.
16

 

d. Condition (Kondisi) 

Beberapa ha l ysng menjadi pertimbangan marketing BRI 

Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t dari calon nasaba h yait u piha k 

marketing akan menilai apaka h usaha calon nasaba h bersifa t 

musiman ata u tida k, ddala m artian tingginya pendapatan usaha calon 

nasaba h it u hanya di musi m tertent u saja ata u tida k. Misalnya 

pedagang baj u yang mendapatkan pendapatan tinggi saa t mendekati 

lebaran ata u pada saa t kenaikan kelas. Sedangkan untu k karyawan 

yang diliha t adala h status kepegawaian calon nasaba h it u sendiri, 

apaka h seorang pegawai teta p ata u tida k. Ha l ini dibutuhkan karena 

jika calon nasaba h merupakan seorang karyawan teta p maka dapa t 

dipastikan bahwa dia dapa t membaya r angsuran sampai jangka wakt u 

yang ditentukan karena tela h memiliki gaji yang teta p stia p bulannya. 

17
 

e. Collatera l (Jaminan) 
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Piha k marketing BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t 

akan menilai agunan tersebu t dliha t dari lokasi (jika yang menjadi 

agunan berupa ruma h /tanah) apaka h strategis ata u tida k. Piha k 

mrketing juga meliha t apaka h lokasi agunan memiliki lingkungan 

yang bai k ata u tida k (misalnya lingkngan pribumi). Karena menuru t 

keterangan yang diberikan Bapa k Yunan selak u marketing mikro BRI 

Syaria h, jika agunan berada dilingkungan orang-orang pribumi maka 

kela k akan suli t untu k dijua l. Ha l ini perna h terjadi di BRI Syaria h 

KC P Tulang Bawang Bara t yait u sekita r tahun 2018. Selain it u, 

piha k BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t tida k dapa t menerima 

barang jaminan yang lokasinya berada di tepi sungai dan yang 

letaknya terlal u jau h dipedalaman, dikarenakan nilai jua l atas barang 

tersebu t akan berkurang.
18

 

5. Penerbitan Sura t Penegasan Persetujuan Pembiayaan (SP3) 

Setela h pimpinan cabang pembant u memutuskan memberikan 

pembiayaan kepada calon nasaba h, selanjutnya yait u penerbitan Sura t 

Penegasan Persetujuan Pembiayaan (SP3) yang dikeluarkan bertujuan 

untu k memberitahukan kepada pemohon pembiayaan bahwa pembiayaan 

yang diajukan suda h disetujui. Dala m SP3 tercantu m segala ha l yang 

direkomendasikan dala m usulan pembiayaan, meliputi struktu r 

pembiayaan dan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi ole h 

nasaba h sebelu m pembiayaanya direalisasikan. 
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6. Penandatanganan Akad 

Setela h pelaksanaan survei, maka selanjutnya adala h 

penandatangan akad ole h nasaba h dan ban k. Akad yang dipergunakan 

dala m pembiayaan mikro ini yait u murabaha h dengan wakala h. Nasaba h 

harus menandatangi akad wakala h terlebi h dahul u yang bertujuan untu k 

memberikan kewenangan kepada nasaba h untu k membeli barang yang 

diinginkan. Nasaba h berperan sebagai waki l dari piha k ban k dala m ha l 

pembelian barang. Bar u setela h akad wakala h selesai, nasaba h dan ban k 

menandatangani akad murabaha h ata u jua l beli. 

7. Pencairan Dana Pembiayaan 

Taha p terakhi r yait u pencairan dana pembiayaan. Nasaba h akan 

diberikan dana sejumla h uang senilai harga ase t yang diajukan ole h 

nasaba h. 

Dala m pelaksanaan pembiayaan mikro I B pada BRI Syaria h KC P 

Tulang Bawang Bara t menggunakan akad murabaha h dengan wakala h. Akad 

wakala h diperlukan untu k mempermuda h nasaba h dala m membeli barang 

yang diinginkan. Ha l ini sesuai dengan pemaparan Bapa k Subli selak u 

Pimpinan Cabang Pembant u BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Barat: 

Pembiayaan mikro i b menggunakan dua akad yait u akad murabaha h 

dan wakala h. Kami menggunakan dua akad karena untu k 

mempermuda h calon nasaba h dala m membeli barang. Pembelian 

barang ini harus dibuktikan dengan penyerahan bukti kwitansi 

pembelian. Jika nasaba h nantinya terbukti melakukan kecurangan 

ata u penipuan dala m ha l pembelian barang ata u penggunaan dana 

pembiayaan tida k sesuai dengan yang dicantumkan di akad, maka 

piha k ban k akan memberikan sanksi berupa pelunasan sat u wakt u. 
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Maksudnya adala h nasaba h tersebu t harus melunasi sisa pembiayaan 

sekaligus.
19

 

 

Dengan demikian, penyerahan bukti pembelian barang selain 

digunakan sebagai bukti bahwa nasaba h bena r suda h membeli barang yang 

dibutuhkan juga sebagai penanda bahwa akad wakala h tela h berakhi r. 

Dimana setela h it u, akad yang digunakan antara piha k ban k dan nasaba h 

adala h akad murabaha h ata u jua l beli.  

Berdasarkan hasi l wawancata dengan Bapa k Yunan Pahlevi (37) 

selak u accoun t office r micro BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t, 

belia u mengatakan bahwa sebenarnya untu k mengajukan pembiayaan mikro 

i B ini sanga t muda h dikarenakan persyaratan pengajuan permohonan 

pembiayaan hanya sebatas hal-ha l yang waja r seperti WNI, berusia minima l 

21 tahun, usaha yang dijalankan harus berdasarkan prinsi p syaria h dan 

jaminan yang diberikan atas nama mili k pribadi. Untu k pembiayaan mikro 25 

i b ata u yang maksima l 25 juta, pada brosu r pembiayaan tertera bahwa tida k 

perl u memberikan jaminan, namun dala m praktiknya kami selak u piha k 

ban k teta p meminta jaminan dari piha k pemohon guna menghindari apabila 

terjadi gaga l baya r ole h nasaba h pembiayaan. Dala m ha l pembelian barang 

memang bena r nasaba h yang membeli barang it u sendiri, akan tetapi 

sebelu m membeli barang biasanya nasaba h memberitahukan kepada piha k 

ban k tempa t ata u lokasi dari penjua l it u sendiri sehingga kami bisa mencari 

informasi terkai t lokasi pembelian tersebu t. Ha l ini merupakan sala h sat u 
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bentu k usaha ban k dala m menghindari terjadinya penyalahgunaan dana 

pembiayaan.
20

 

Selain melakukan wawancara dengan piha k interna l BRI Syaria h 

KC P Tulang Bawang Bara t, peneliti juga mengumpulkan data dari piha k 

eksterna l yang dala m ha l ini adala h nasaba h pembiayaan mikro BRI Syaria h 

KC P Tulang Bawang Bara t. Ada 2 nasaba h yait u Bapa k Ansori (43) seorang 

petani singkong dan Ib u Erli (30) seorang pedagang pasa r yang peneliti 

wawancarai guna mengetahui efisiensi dan implementasi pembiayaan mikro 

i B di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t. 

Dari kedua nasaba h yang peneliti wawancarai, dijelaskan bahwa 

pembiayaan mikro i B yang dilakukan di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang 

Bara t benar-bena r sanga t membant u masyaraka t. Dikarenakan persyaratan 

pengajuan pembiayaan yang muda h dan proses pencairan dana yang relati f 

cepa t. Selain it u nasaba h merasa lebi h puas karena diberi kewenangan untu k 

membeli barang yang dibutuhkannya sendiri.  

Dala m pelaksanaannya, pembiayaan mikro i B menggunakan dua akad 

yait u murabaha h dengan wakala h. Menuru t penuturan kedua nasaba h 

tersebu t, saa t akan menandatangani akad perjanjian, nasaba h diberikan dua 

akad dimana penandatangan akad pertama adala h wakala h bar u setela h it u 

akad murabaha h. Lebi h lanju t, nasaba h nantinya diberikan dana dan setela h 

it u nasaba h diberi kebebasan untu k membeli barang yang dibutuhkannya.  
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Berdasarkan keterangan yang diperole h dari nasaba h, pembiayaan 

mikro i B memang sanga t coco k untu k masayaraka t Tulang Bawang Bara t. 

Selain it u, nasaba h juga suda h merasa cuku p puas dengan adanya fasilitas 

pembiayaan mikro i B, dengan alasan selain angsuran yang relati f lebi h 

mura h dan persyaratan yang diajukan pun sanga t muda h serta proses 

pencairan dana yang relati f cepa t, yang paling penting adala h nasaba h 

diperbolehkan membeli sendiri barang yang dibutuhkan. Ha l ini memberikan 

kepuasan tersendiri bagi nasaba h karena bisa mendapatkan barang yang 

diinginkan. 

C. Analisis Implementasi Pembiayaan Murabaha h Mikro I B Dala m 

Perspekti f Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 

 

Secara teknis pelaksanaan pembiayaan murabaha h yang dilakukan 

ole h perbankan syaria h berbeda dengan yang dikemukakan ole h 

cendekiawan musli m. Karena dala m fiqi h Isla m, dala m akad murabaha h 

bai k pada saa t transaksi ataupun tida k, penjua l yang dala m ha l ini ban k 

syaria h harus suda h memiliki barang yang akan di perjualbelikan. 

Dala m fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang ketetntuan 

umu m murabaha h dala m ban k syaria h yaitu: 

1. Ban k dan nasaba h harus melakukan akad murabaha h yang bebas riba. 

2. Barang yang diperjualbelikan tida k diharamkan ole h syaria t Isla m. 

3. Ban k membiayai sebagian ata u seluru h harga pembelian barang yang 

tela h disepakati kualifikasinya. 

4. Ban k membeli barang yang diperlukan nasaba h atas nama ban k sendiri, 

dan pembelian ini harus sa h dan bebas riba. 
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5. Ban k harus menyampaikan semua ha l yang berkaitan dengan pembelian, 

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 

6. Ban k kemudian menjua l barang tersebu t kepada nasaba h dengan harga 

jua l senilai harga beli plus keuntungannya. Dala m kaitan ini ban k harus 

memberitah u secara juju r harga poko k barang kepada nasaba h beriku t 

biaya yang diperlukan. 

7. Nasaba h membya r harga barang yang tela h disepakati tersebu t pada 

jangka wakt u tertent u yang tela h disepakati. 

8. Untu k mencega h terjadinya penyalahgunaan ata u kerusakan akad 

tersebu t, piha k ban k dapa t mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasaba h. 

9. Jika ban k henda k mewakilkan kepada nasaba h untu k membeli barang dari 

piha k ketiga, akad jua l beli murabaha h harus dilakukan setela h baranag 

secara prinsi p menjadi mili k ban k.
21

 

Sedangkan dala m praktiknya, pembiayaan murabaha h yang terjadi di 

ban k syaria h tida k sepenuhnya sama dengan keadaan tersebu t. Secara singka t 

pelaksanaan pembiayaan mikro I B di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang 

Bara t digambarkan dala m skema beriku t ini: 
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Gamba r 4.2 

Skema Pembiayaan Mikro I B di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari skema di atas dapa t dijelaskan hal-ha l sebagai berikut: 

1. Calon nasaba h melakukan permohonan pembiayaan 

2. Piha k ban k menganalisa dan menilai calon nasaba h untu k selanjutnya 

diproses lebi h lanjut 

3. Piha k ban k melakukan akad wakalah 
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4. Dilanjutkan melakukan akad murabaha h dan pinda h kepemilikan agunan 

dengan catatan notaris yang kemudian pencairan dana maksima l 3 hari 

setela h penandatanganan akad 

5. Nasaba h mulai membaya r angsuran dan piha k ban k melakukan 

monitoring terhada p nasabah
22

 

Seperti yang tela h dijelaskan sebelumnya dala m implementasi 

pembiayaan murabaha h mikro i B di BRI Syaria h KC P Tulang Bawang 

Bara t, bahwa pembiayaan mikro i B di BRI Syaria h mengac u pada ketentuan 

fatwa DSN No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabaha h. Dimana dapa t 

dijelaskan secara rinci poin-poin dari pelaksanaan pmbiayaan dengan 

ketentuan yang ada dala m fatwa DSN. 

Dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah mikro Ib harus terbebas 

dari riba, hal ini dijelaskan dalam poin pertama yaitu Bank dan nasabah 

harus melaksanakan pembiayaan yang bebas riba. 

Mengenai transaksi pembiayaan murabaha h mikro i B di BRI Syaria h 

KC P Tulang Bawang Bara t dala m pengadaan barang-barang yang 

dibutuhkan ole h nasaba h merupakan barang yang tida k diharamakan ole h 

syaria h Isla m. Ha l ini diketahui karena sebelu m nasaba h membeli barang 

yang dibutuhkan, piha k ban k akan melakukan surve y terlebi h dahul u atas 

barang tersebu t.
23

 Maka ha l ini sesuai dengan ketentuan fatwa poin kedua 

yakni Barang yang diperjualbelikan tida k diharamkan ole h syaria t Isla m. 
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BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t biasanya melakukan 

pembiayaan secara penu h kepada nasaba h jika barang yang dibeli maksima l 

25 juta. Jika lebi h dari it u biasanya piha k ban k akan membiayai maksima l 

70% dan sisanya ditanggung ole h calon nasaba h it u sendiri.
24

 Ha l ini 

dilakukan setela h piha k ban k benar-bena r yakin terhada p nasaba h yang 

dibiayai yang mana piha k ban k menggunakan prinsi p analisis 5 C dala m 

menganalisis calon nasaba h. Ha l ini pun sesuai dengan ketentuan fatwa poin 

ketiga Ban k membiayai sebagian ata u seluru h harga pembelian barang yang 

tela h disepakati kualifikasinya.  

Untu k pengadaan barang yang dibutuhkan nasaba h, ban k membeli 

barang tersebu t atas nama ban k, dengan diwakilkan ole h nasaba h yang 

bertujuan aga r nasaba h lebi h puas dengan pilihannya. Dan ini sesuai dengan 

ketentuan fatwa poin keempa t Ban k membeli barang yang diperlukan 

nasaba h atas nama ban k sendiri, dan pembelian ini harus sa h dan bebas 

riba. Karena pembelian barang dilakukan ole h nasaba h maka nasaba h yang 

harus menyampaikan semua ha l yang berkaitan dengan pembelian, dan ini 

tida k sesuai dengan ketentuan fatwa poin kelima Ban k harus menyampaikan 

semua ha l yang berkaitan dengan pembelian barang tersebu t, misalnya jika 

pembelian dilakukan secara utang. Selanjutnya piha k ban k dan nasaba h akan 

menentukan harga jula barang dengan perhitungan tota l harga beli ditamba h 

margin keuntungan yait u sebesa r 7% pertahun
25

, perhitungan tersebu t tertera 

dala m akad perjanjian. Sesuai dengan ketentuan fatwa poin keena m Ban k 
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kemudian menjua l barang tersebu t kepada nasaba h dengan harga jua l 

senilai harga beli ditamba h keuntungan. Dala m ha l ini ban k harus 

membeitah u secara juju r kepada nasaba h harga poko k barang beriku t biaya 

yang diperlukan. 

Setela h harga jua l ditentukan dan besarnya angsuran tela h disepakati 

maka nasaba h membaya r dengan jangka wakt u sesuai kesepakatan, ha l ini 

pun sesuai dengan ketentuan fatwa poin ketuju h Nasaba h membaya r harga 

barang yang tela h disepakati tersebu t pada jangka wakt u tertent u yang tela h 

disepakati. 

Pada pembiayaan mikro i B ini, jika terjadi cedera akad yang 

diakibatkan ole h kelalaian nasaba h, maka piha k ban k dapa t melakukan 

penyelamatan secara sepiha k, dimana seperti yang disampaikan Bapa k Subli 

selak u PimCaPe m, BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t akan meminta 

nasaba h untu k melakukan pelunasanan sekaligus atas sisa angsurannya.
26

 Ha l 

ini suda h tertera dala m perjanjian murabaha h yang tela h disepakati kedua 

piha k. Maka ha l ini sesuai dengan ketentuan fatwa poin kedelapan Untu k 

mencega h terjadinya penyalahgunaan ata u kerusakan akad, piha k ban k 

dapa t mengadakan perjanian khusus dengan nasaba h. 

Selanjutnya yait u ketika piha k BRI Syaria h KC P Tulang Bawang 

Bara t melakukan perjanjian dengan nasaba h dan diwakt u yang sama piha k 

ban k mewakilkan kepada nasaba h untu k membeli barang yang diinginkannya 

sendiri dan kemudian piha k ban k memberi sura t kuasa kepada nasaba h untu k 
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memili h dan membeli barang yang dibutuhkannya.
27

 Ha l ini berarti akad 

murabaha h dilakukan sebelu m barang tersebu t menjadi mili k ban k, 

sedangkan seharusnya akad murabaha h dilakukan setela h barang tersebu t 

secara prinsi p menjadi mili k ban k, dikatakan secara prinsi p yait u ketika 

nasaba h suda h menyerahkan bukti pembelian barang kepada ban k, maka 

akad murabaha h bole h dilakukan. Ha l ini jelas bertentangan dengan 

ketentuan fatwa poin kesembilan Jika ban k henda k mewakilkan kepada 

nasaba h untu k membeli barang dari piha k ketiga, akad jua l beli murabaha h 

harus dilakukan setela h barang secara prinsi p menjadi mili k ban k.  

Jadi menuru t ketentuan tersebu t jika ban k akan memberikan kuasa 

kepada nasaba h untu k membeli barang yang diinginkannya sendiri, maka 

akad murabaha h harus dilakukan setela h barang tersebu t menjadi mili k ban k 

secara prinsi p yait u ditandai dengan penyerahan bukti pembelian barang ole h 

nasaba h. Namun permasalahannya piha k BRI Syaria h KC P Tulang Bawang 

Bara t suda h menggunakan akad murabaha h terlebi h dahul u tanpa menungg u 

adanya bukti pembelian barang. Seperti yang dijelaskan Bapa k Subli bahwa 

pelaksanaan akad murabaha h dan wakala h dilakukan secara terpisa h namun 

dala m sat u wakt u. Ha l ini tentunya bertentangan dengan ketentuan fatwa 

poin kesembilan. 

Seharusnya yang dilakukan adala h piha k ban k melakukan akad 

wakala h dengan nasaba h, kemudian setela h nasaba h membeli barang 

tersebu t dan suda h adanya bukti pembelian barang, akad murabaha h 

                                                 
27

Subli, Pimpinan Cabang Pembant u Bri Syaria h Kc p Tulag Bawang Bara t, Wawancara 

Tangga l 27 Novembe r 2020 



56 

 

 

 

dilakukan. Ha l inila h yang sesuai dengan ketentuan fatwa DSN No. 04 DSN-

MUI/IV/2000 poin ke 9. 

Selain itu, terkait dengan penggunaan akad murabahah dalam 

pembiayaan mikro iB cenderung dipaksakan karena pada hakikatnya jika 

bank melakukan pembiayaan untuk modal kerja yang seharusnya digunakan 

adalah akad mudharabah. Hal ini dikarenakan bank adalah penyedia dana dan 

nasabah sebagai pengelola dana. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak 

Subli yaitu “setelah syarat-syarat untuk pembiayaan terpenuhi maka bank 

akan memberikan modal untuk nasabah membeli barang yang 

diinginkannya”. Terkait hal ini, Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya 

berjudul Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik menyatakan bahwa “al-

murabahah tidak tepat jika diterapkan untuk skema modal kerja, hal ini 

dikarenakan salah satu syarat murabahah adalah adanya objek akad yang 

dalam hal ini barang yang akan diperjualbelikan antara bank dan nasabah”. 

Dari pemaparan di atas, peneliti dapa t manyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembiayaan mikro i B yang dilaksanakan BRI Syaria h KC P 

Tulang Bawang Bara t belu m sepenuhnya sesuai dengan ketentuan yang ada 

dala m fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000. Selain itu, penggunaan akad 

murabahah untuk pembiayaan mikro Ib yang notabennya digunakan utuk 

modal kerja dianggap kurang tepat dan cenderung memaksakan. 



 

 

BA B V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t melakukan pembiayaan 

mikro i B dengan menggunakan dua akad yait u akad murabaha h dan akad 

wakala h. Akad wakala h diperlukan sebagai akad pendukung untu k 

mewakilkan pembelian barang kepada nasaba h. Ha l ini bertujuan untu k 

mempermuda h nasaba h dala m memili h barang yang diinginkannya. 

Penggunaan akad wakala h dala m pembiyaan murabaha h tela h diatu r 

dala m fatwa DSN No. 4/DSN-MUI/IV/2000 poin kesembilan yait u jika ban k 

henda k mewakilkan pembelian barang kepada nasaba h maka barang 

tersebu t harus secara prinsi p menjadi mili k ban k. Namun dala m penerapan 

akad wakala h, piha k ban k belu m sepenuhnya mematuhi ketentuan yang ada 

dala m fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000. Ha l ini terliha t dari 

pelaksanaan akad murabaha h yang dilakukan sebelu m adanya bukti 

pembelian barang dari nasaba h dimana bukti tersebu t dijadikan dasa r untu k 

menjadikan barang yang dibeli secara prinsi p menjadi mili k ban k. 

B. Saran  

BRI Syaria h KC P Tulang Bawang Bara t dala m pelaksanaan 

pembiayaan mikro i B harus lebi h memperhatikan ketentuan-ketentuan yang 

ada dala m fatwa DSN No.04/DSN-MUI/IV/2000 menginga t perlunya prinsi p 
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kehati-hatian dala m pelakasanaan akad pembiayaan supaya pembiayaan yang 

dilakukan terhinda r dari hal-ha l yang dilarang dala m syaria t Isla m.  
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